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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh belum diketahuinya tingkat partisipasi
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang ada di sekolah dasar se-
Gugus Gili Kelir. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipas
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-
Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa yang terdaftar
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga dengan jumlah 196 siswa. Adapun
sampel yang digunakan adalah 108 siswa dan pengambilan sampel menggunakan
random sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif, yang dituangkan dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kdlir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berkategori cukup, secara rinci
terdapat 11 siswa (10,08%) dalam kategori sangat baik, 29 siswa (26,85%) dalam
kategori baik, 46 siswa (42,59%) dalam kategori cukup, 12 siswa (11,11%) dalam
kategori kurang, dan 10 siswa (9,25%) dalam kategori sangat kurang.

Kata kunci: Tingkat Partisipas Sswa, Ekstrakurikuler Olahraga.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini kegiatan ekstrakurikuler olahraga sangatlah penting

dalam pengembangan dan penyauran bakat siswa dalam cabang-cabang
olahraga. Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler merupakan sarana yang
dapat digunakan oleh tenaga pendidik untuk menggali bakat-bakat yang
dimiliki oleh siswa sekolah dasar yang sebelumnya tidak tergali secara
optimal. Selain sebagai sarana untuk menggali bakat-bakat yang dimiliki
oleh siswa dalam cabang olahraga, kegiatan ekstrakurikuler olahraga juga
merupakan suatu sarana untuk pengembangan bibit—bibit yang berbakat
dan berprestasi dibidang olahraga tersebut, serta merupakan sarana untuk
menyalurkan bakat siswa—siswinya dalam berolahraga.

Hampir setigp sekolah dasar memliki kegiatan ekstrakurikuler
olahraga, kegiatan ini dilakukan diluar jam sekolah tanpa mengganggu
kegiatan belgjar mengajar. Berdasarkan pengamatan, di Gugus Gili Kélir
jenis olahraga yang sering diikuti siswa sekolah dasar antara lain :
Sepakbola, bola basket, voli, bulu tangkis, tenis mgja dan futsal. Jenis-
jenis olahraga tersebut dimasukan dalam ekstrakurikuler dikarenakan
jumlah peminat yang cenderung lebih banyak untuk jenis-jenis olahraga
tersebut jika dibandingkan dengan jenis olahraga yang lain.

Kegiatan ekstrakurikuler di Kabupaten Purbalingga khususnya di
Kecamatan Bobotsari masih kurang optimal. Faktanya meskipun telah

diadakan berbagai jenis ekstrakurikuler olahraga di sekolah dasar, namun



dalam pelaksanaanya seringkali kurang berkembang dan kurang mendapat
perhatian. Disamping itu, masih terdapat juga beberapa sekolah dasar yang
belum mengadakan kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Hal ini disebabkan
karena kurangya ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai,
kurangya guru atau pelatih yang kompeten dalam bidang olahraga serta
masih kurangnya kesadaran siswa akan pentingya kegiatan tersebut.
Pengelolaan ekstrakurikuler itu sendiri juga masih kurang optimal yang
terlihat jelas dari penggunaan guru pendidikan jasmani sebagai pelatih dari
semua ekstrakurikuler olahraga sekaligus pengelola ekstrakurikuler serta
kepala sekolah sebagai penanggung jawab. Untuk anggaran
ekstrakurikuler berasal dari siswa itu sendiri dengan tiap bulan membayar
biaya administras dan untuk sarana prasarana masih menggunakan dari
sekolah.

Kondis siswa itu sendiri sangat aktif dalam kegiatan olahraga,
banyak pelgaran yang berharga dari kegiatan ekstrakurikuler yang belum
pernah di dapat dari pelgaran olahraga disekolah. Mereka umumnya
senang dan antusias mengikuti karena ratarata yang mengikuti
ekstrakurikuler adalah siswa yang gemar terhadap bidang olahraga
tertentu. Selain itu juga ada beberapa siswa yang kurang antusias dalam
mengikuti, yang kemungkinan siswa tersebut salah memilih bidang
olahraga dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Tingkat pasrtisipasi siswa di tiap sekolah dasar tentunya berbeda-

beda sesuai dengan kondisi siswa, peran guru dalam melibatkan siswa



dalam kegiatan ekstrakurikuler serta ketersediaan sarana dan prasaran
pendukung kegiatan. Menurut B.Suryosubroto (2001: 76). ada tiga ha
yang harus diperhatikan dalam berpartisipasi terhadap suatu kegiatan
antara lain partisipasi dalam perencanaan, partisipas dalam pelaksanaan,
dan partisipas dalam evaluasi. Partisipas dalam perencanaan dapat
diartikan sgjauh mana siswa dilibatkan dalam perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler, sebaga contoh sgjauh mana siswa dilibatkan dalam
menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang akan digunakan dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Partisipasi dalam pelaksanaan adalah sgjauh
mana siswa terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang
dapat dilihat dari bagaimana sikap siswa ketika mengikuti kegiatan,
apakah mereka memperhatikan materi yang disampaikan serta
menjalankan semua intruksi yang digjarkan oleh pelatih. Partisipasi dalam
evaluas adalah sgauh mana siswa dilibatkan dalam kegiatan evaluasi
setelah pelaksanaan ekstrakurikuler. Hal ini dapat dilakukan dengan
melibatkan siswa dalam mengoreksi kesalahan teman atau siswa itu sendiri
dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.

Daam pelaksanaanya partisipas dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluas pada kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Gugus Gili Kelir
kurang optimal, dari segi perencanaan kurangya kesiagpan siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Ada beberapa siswa datang
terlambat selain itu juga masih ada siswa yang tidak memakai seragam,

dari segi peralatan siswa tidak ada inisiatif untuk menyiapkan. Sedangkan



partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga, masih
terdapat siswa yang bermain sendiri dan mengabaikan perintah dari
pelatih. Untuk partisipasi dalam evaluasi masih banyak siswa yang tidak
memperhatikan pelatih dalam memberikan evaluasi dan siswa hanya
terfokus kegiatan tersebut selesai.

Berkaitan dengan hal diatas penulis ingin mengetahui bagaimana
Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Olahraga di Gugus Gili Kelir. Gugus Gili Kelir merupakan bagian dari
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga. Gugus Gili Kelir terdiri dari
lima Sekolah Dasar antara lain: SD Negeri | Palumbungan, SD Negeri |
Dagan, SD Negeri | Talagening, SD Negeri | Tlagayasa, SD Negeri |l
Tlagayasa.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka

penulis mencoba mengemukakan rumusan masalah yang muncul sebagai

berikut :

1. Kurangya kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga yang ada di sekolah dasar se-Gugus Gili Kélir.

2. Ada beberapa siswa datang terlambat dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga.

3. Masih banyak siswa yang bermain sendiri pada saat pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler olahraga



4. Masih banyak siswa tidak memperhatikan pelatih dalam memberikan
evaluas pada kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasai masalah diatas maka pembatasan
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada Tingkat Partisipasi Siswa
dalam mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-
Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah diatas, maka perumusan dalam
penelitian ini adalah : Seberapa besar Tingkat Partisipasi Siswa dalam
mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus
Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian diharapkan

memberikan manfaat, yaitu :

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan informasi dan menggambarkan mengena tingkat
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga,
sehingga bisa dipakai sebagai acuan pengembangan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kélir
menjadi lebih baik.

b. Bagi Sekolah penelitian ini bermanfaat sebagai tolak ukur tentang

bagaimana tingkat partisipas siswa dalam mengikuti kegiatan



ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kélir
K ecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga.

Manfaat Praktis

Bagi pesertadidik di Gugus Gili kelir diharapkan dapat meningkatkan
tingkat partisipasi dalam mengikuti ekstrakurikuler, sehingga melalui
kegiatan tersebut dapat menambah semangat siswa agar hasil belgjar
siswamenjadi lebih baik.

. Bagi guru penjasorkes di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kelir dapat
memperoleh pemecahan permasalahan dalam mengkondisikan siswa

saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teoritis

1. Hakikat Partisipas
Banyak sekali ragam partisipasi yang dapat kita lakukan. Hal
ini tergantung dari tujuanya,partisipasi itu sendiri mempunyai banyak
pengertian, Menurut B. Suryosubroto (2002: 279) partisipasi adalah
keterlibatan mental dan emos serta pisik anggota dalam memberikan
inisiatif terhadap kegiatan-kegiatan yang dilancarkan oleh organisas
serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas
keterlibatanya. Rogers dalam Suryosubroto (2001: 75) memberikan
pengertian lain bahwa partisipasi sebagai tingkat keterlibatan anggota
sistem sosia dalam proses pengambilan keputusan untuk suatu rencana.
Lain lagi dengan pendapat Soegarda Poerbakawada dalam Tatang M.
Amirin (2010: 109) Partisipas adalah suatu gejala demokras tempat
orang-orang diikutsertakan dalam perencanaan dan pelaksanaan segala
sesuatu yang berpusat pada berbagai kepentingan. Sedangkan menurut
Moelyarto Tjokrowinoto dalam B. Suryosubroto (2002: 278) partisipas
adalah penyertaan mental dan emos seseorang di dalam situasi kelompok
yang mendorong mereka untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan
mereka bagi tercapainya tujuan-tujuan, bersama bertanggung jawab

terhadap tujuan tersebut.



Untuk memperoleh partisipasi terlebih dahulu memperhatikan

Syarat tercapainya partisipasi begitu juga Menurut B Suryosubroto (2001
78) bahwa syarat untuk tercapainya partisipasi adalah:

a) tersedianya waktu untuk berpartisipasi.

b) orang yang berpartisipasi harus mempunyai kemampuan untuk

berpartisipasi.

¢) adanyakomunikasi dalam berprestasi.

d) tersedianya biaya yang cukup.

e) tidak merugikan pihak lain.

f) teterikatan anggota dengan tujuan yang akan dicapai.

Selain syarat tercapainya partisipasi ada juga manfaat dari
partisipasi itu sendiri seperti halnya yang dikemukakan Menurut Pariata
Westradalam Tatang M. Amirin (2010: 111) adalah

a) Memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar

b) Memungkinkan para pekerja menggunakan kemampuan

berpikir secara kreatif

c) Mengembalikan nilai-nilai martabat manusia, dorongan serta

membangun kepentingan bersama

d) Mendorong orang untuk lebih bertanggung jawab

€) Memperbaiki semangat kerja sama serta menimbulkan

kesatuan keja

f) Memungkinkan untuk mengikuti perubahan-perubahan

Dalam definis tersebut kunci pemikirannya adalah keterlibatan
mental dan emosi. karena partisipasi adalah suatu gejala demokrasi dimana
orang diikutsertakan dalam suatu perencanaan serta dalam pelaksanaan
dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan
dan tingkat kewagjibannya. Partisipasi itu menjadi baik dalam bidang-
bidang fisik maupun bidang mental serta penentuan kebijaksanaan.

Jadi dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emos serta fisik



peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan
dalam proses belgar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan
bertanggung jawab atas keterlibatannya.
2. Cakupan Partisipas

Untuk mengukur partisipasi siswa ialah dengan cara melihat sejauh
mana siswa tersebut terlibat, hal ini sama dengan pendapat menurut
B.Suryosubroto (2002: 284) bahwa mengukur partisipasi siswa dapat
dilihat dari seberapa jauh keterlibatanya dalam organisasi di mana mereka
menjadi anggotanya. Partisipasi tersebut akan terwujud apabila organisasi
memberikan peluang bagi anggotanya untuk berpartisipasi. Menurut
B.Suryosubroto (2001: 76) ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam berpartisipas terhadap suatu kegiatan, diantaranya partisipasi dalam
proses perencanaan atau pembuatan keputusan, partisipas dalam
pelaksanaan program, partisipasi dalam pemanfaatan hasil dan partisipas
dalam pengevaluasian kegiatan.
a. Partisipasi dalam proses perencanaan

William H. Newman dalam bukunya Administrative Action Of
Organization and Management yang dikutip oleh Abdul Magjid (2006: 15)
mengemukakan bahwa perencanaan ialah menentukan apa yang akan
dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang
luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan,
penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan

penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.



Hadari Nawawi yang dikutip oleh Abdul Magjid (2006: 16)
menyatakan bahwa perencanaan berarti menyusun langkah-langkah
penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah
pada pencapaian tujuan tertentu. Menurut Wilson (1988) Pengertian
Perencanaan merupakan salah satu proses lain, atau merubah suatu
keadaan untuk mencapai maksud yang dituju oleh perencanaan atau oleh
orang/badan yang di wakili oleh perencanaan itu. Perencanaan itu meliputi
. Andisis, kebijakan dan rancangan. Sedangkan menurut Terry yang
dikutip oleh Abdul Majid (2006: 16) perencanaan adalah menetapkan
pekerjaan yang harus dilakukan oleh kelompok untuk mencapai tujuan
yang digariskan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
partisipasi dalam proses perencanaan dalam hal ini perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga adalah keterlibatan atau keikutsertaan siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga sepenuhnya untuk
mencapai target atau tujuan yang diharapkan.

b. Partisipas dalam Pelaksanaan

Pelaksanaan diartikan sebagal suatu usaha atau kegiatan tertentu
yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam
kenyataannya. (Santoso Sastropoetro 1982: 183). Sama halnya dengan
pendapat Menurut The Liang Gie (1977: 191). Pelaksanaan adalah Usaha-

usaha yang dijalankan untuk melaksanakan semua rencana dan

10



kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi
segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, dimana pelaksanaannya, kapan
waktunya dimulai dan berakhir, dan bgaimana cara dilaksanakan.
Sedangkan, dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh
Poerwadarmita (1986: 553), mengemukakkan bahwa Pelaksanaan ialah
orang yang mengerjakan atau melakukan rencana yang telah disusun.
Sedangkan pelaksanaan adalah periha (perbuatan, usaha) melaksanakan
rancangan. Inti dari pengertian pelaksanaan adalah suatu kegiatan dalam
proses merealisasikan suatu program dengan melalui prosedur dan tata
cara yang dianggap tepat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
partisipasi dalam proses pelaksanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler
olahraga merupakan keterlibatan siswa dalam menjalankan proses secara
keseluruhan guna mewujudkan rencana yang ditetapkan mencakup
kegiatan awal, inti dan akhir kegiatan.

c. Partisipas dalam Evaluasi

Menurut Ralph Tyler dalam Farida Yusuf Tayibnapis (2008: 3)
Evaluas adalah proses yang menentukan sejauh mana tujuan pendidikan
untuk dicapai. Evaluas sebagal perbedaan apa yang ada dengan suatu
standar untuk mengetahui apakah ada selisih. (Malcolm, Provus dalam
Farida Yusuf Tayibnapis 2008: 3). Sedangkan Menurut Norman E.
Gronlund  (1976) merumuskan  pengertian evaluasi  sebagai

berikut: “Evaluation....... a systematic process of determining the extent to
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which instructional objectives are achieved pupils’. (Evaluas adalah
suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan
sampai sgjauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.).
Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh,
dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat
aternatifaiternatif keputusan (Mehrens & Lehmann, 1978: 5).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa maksud
partisipasi daam evaluas kegiatan ekstrakurikuler olahraga adalah
keikutsertaan siswa dalam pemberian nilai, koreks atau pembetulan
mengenai kegiatan tersebut, baik pada saat proses kegiatan maupun setelah
kegiatan selesal.

3. Hakikat Ekstrakurikuler Olahraga
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar sekolah

yang bertujuan untuk mengembangkan bakat serta kemampuan siswa.
Kegiatan ekstrakurikuler biasanya ada di setiap sekolah—sekolah dari
sekolah dasar sampai ke sekolah menengah atas, Kegiatan ekstrakurikuler
itu bermacam—macam tetapi disini penulis membatas pada kegiatan
ekstrakurikuler olahraga yang ada di dalam mata pelgjaran pendidikan
jasmani di sekolah dasar.

Menurut Mulyono (2008: 187). Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelgjaran
(kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia

(SDM) yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan aplikas ilmu
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pengetahuan yang didapatkanya maupun dalam pengertian khusus untuk
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang
ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.
Sedangkan pada umumnya kegiatan ekstrakurikuler adalah berbagai
kegiatan sekolah yang dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan
pada peserta untuk mengembangkan potensi, minat dan hobi yang
dimilikinya yang dilakukan di luar jam pelgjaran normal.

Sementara itu menurut Popi Sopiatun (2010: 98). Kegiatan
Ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan pribadi peserta didik
melalui berbagal aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak
langsung dengan materi kurikulum, sebagal bagian tak terpisahkan dari
tujuan kelembagaan. Di samping itu, kegiatan ekstrakurikuler merupakan
kegiatan yang bernilai tambah yang diberikan sebagai pendamping
pelgaran yang diberikan secara intrakurikuler, dan tidak hanya sebagai
pelengkap suatu proses kegiatan belgjar menggar, tetapi juga sebagal
sarana agar siswa memiliki nilai plus, selain pelgaran akademis yang
bermanfaat bagi kehidupan yang bermasyarakat.

Berdasarkan pengertian tentang ekstrakurikuler diatas dapat
dismpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah upaya
untuk melengkapi kegiatan kurikuler yang berada di luar jam pelgaran
yang dilakukan di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah guna melengkapi pembinaan manusia dalam pembentukan

kepribadian para siswa.
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Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler Menurut Popi Sopiatun (2010:
98) adalah menumbuh kembangkan pribadi siswa yang sehat jasmani dan
rohani, bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, memiliki kepedulian dan
tanggung jawab terhadap lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya,
serta menanamkan sifat sebagal warga negara yang baik dan tanggung
jawab melalui berbagai kegiatan positif di bawah tanggung jawab sekolah.
Sedangkan menurut Mulyono (2008: 188) fungs dan tujuan
ekstrakurikuler adalah:

a. meningkatkan kemampuan peserta didik sebaga anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam semesta.

b. menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta
didik agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi
dan penuh dengan karya.

c. melatih skap disiplin, kegujuran, kepercayaan, dan tanggung
jawab dalam menjalankan tugas.

d. mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegras
hubungan dengan Tuhan, Rosul, manusia, aam semesta,
bahkan diri sendiri.

e. mengembangkan sensivitas peserta didik dalam melihat
persoalan-persoalan sosial, keagamaan sehingga menjadi insan
yang proaktif terhadap permasal ahan sosial keagamaan.

f. memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada
peserta didik agar memiliki fislk yang sehat, bugar, kuat,
cekatan dan terampil.

g. memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan
untuk komunikasi dengan baik secaraverba dan nonverbal.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
Menurut Depdikbud dalam B. Suryosubroto (2002: 276) adalah

a. Kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan kepada siswa secara
perorangan atau kelompok ditetapkan oleh sekolah

b. Berdasarkan minat siswa, tersedianya fasilitas yang diperlukan
serta adanya guru atau petugas untuk itu, bilamana kegiatan
tersebut memerlukanya
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c. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan untuk diberikan kepada
siswa hendaknya diperhatikan keselamatanya dan kemampuan
siswa sertakondisi sosia budaya setempat

Partisipas siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
berbeda-beda antara siswa yang satu dengan yang lainya begitu juga,
Menurut Jumrowi dalam B. Suryosubroto (2002: 287) bentuk partisipasi
dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler meliputi:
partisipasi dalam memberikan buah pikir.
partisipasi tenaga.
partisipasi harta benda.

partisipasi ketrampilan yang diberikan.
partisipasi sosia diberikan sebagai pendekatan hati.

Cap oo

Selain itu juga kegiatan ekstrakurikuler siswa padaintinyaterdiri atas:

mendatangi pertemuan

melibatkan diri dalam diskusi

melibatkan diri dalam aspek organisasi dari proses partisipasi.
mengambil bagian dalam proses keputusan dengan cara
menyatakan pendapat atau masalah.

e. ikut serta memanfaatkan hasil. (B.Suryosubroto 2002: 286)

00T

Dengan demikian melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga inilah
minat dan bakat siswa siswi mendapat sentuhan awal untuk melahirkan
alet-atlet berbakat yang berprestas dalam cabang olahraga. Untuk
mengelola kagiatan ekstrakurikuler sebagai media yang menghasilkan
bibit olahraga yang berbakat, maka diperlukan penanganan dari
pelatinnya. Sasaran dari ekstrakurikuler Olahraga adalah siswa yang
memiliki minat dan bakat dalam Cabang Olahraga. Sebelumnya penulis
telah memaparkan pengertian dari ekstrakurikuler itu sendiri, sekarang

penulis akan menjelaskan apaitu pengertian Olahraga.
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Menurut Brikman dalam Rusli Lutan (2001: viii). Olahraga
merupakan tata latar yang ideal untuk memperkenalkan kepada anak-anak
pemikiran moral konvensional. Selain itu, olahraga merupakan kegiatan
otot yang energik dalam kegiatan itu atlet memperagakan kemampuan
gerakan (performa) dan kemauanya semaksima mungkin. Sedangkan
Menurut UNESCO dalam Rusli Lutan (2001: 38). olahraga yaitu setiap
aktivitas fislk berupa permainan yang berisikan perjuangan melawan
unsur-unsur alam, orang lain atau pun diri sendiri. Menurut Harsono dalam
Herman Subadrjah (2001: 22) bahwa olahraga bukan hanya merupakan
masalah fisk sga yaitu yang berhubungan dengan gerakan-gerakan
anggota tubuh, otot, tulang, dan sebagainya.

Tujuan dan penjelasan dari Olahraga Ekstrakurikuler adalah
membentuk prestasi dalam setiap kegiatan olahraga itu sendiri, sedangkan
tujuan lainnya adalah merupakan pembentukan kesadaran terhadap
kesehatan diri serta menyelaraskan antara rohani dan jasmani. Jadi,
menurut pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
olahraga merupakan kegiatan fisik yang berisikan perjuangan dengan diri
sendiri atau dengan orang lain yang dilakukan di luar jam pelgaran
pendidikan jasamani dan olahraga guna mencapai prestasi. Cabang
olahraga yang ada di setiap sekolah berbeda-beda tergantung kebijakan
dari sekolah tersebut, cabang olahraga yang sering ada di sekolah antara

lain adalah Sepakbola, Basket, Voli, Tenis Mga, Renang, Futsal.
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4. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Pertumbuhan dan perkembangan anak mengalami tahapan-tahapan
yang berbeda—beda setiap tahapan memiliki karakteristik yang berbeda—
beda juga. Usia anak sekolah dasar berkisar antara enam sampai dua belas
tahun dimana dalam usia ini anak banyak mengalami perkembangan baik
fislk maupun mental dan pada usia ini di sebut dengan usia anak besar.
Menurut Wiwien Dinar Pratisti (2008: 14-15) usia anak enam sampai dua
belas tahun disebut juga sebagal peiode anak-anak madya, masa ini
ditandai oleh sebagian besar waktu yang digunakan untuk sekolah. Anak-
anak pada masa ini mengalami perkembangan cara berpikir logic sebagai
hasil dari sekolah formal yang dijalaninya. Namun demikian, faktor
keluarga masih tetap harus dipertimbangkan andilnya dalam
perkembangan anak yang bersangkutan.

Lain halnya dengan pendapat Menurut Sarlito W. Sarwono (2012:
30). Pada tahap remga madya ini sangat membutuhkan kawan-kawan. la
senang kalau banyak teman yang menyukainya, ada kecenderungan
narcistic yaitu mencinta diri sendiri, dengan menyukal teman-teman yang
mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, ia berada
dalam kondisi kebingungan karenaiatidak tahu harus memilih yang mana,
peka atau tidak peduli, ramai-rama atau sendiri, optimis atau psimis,
idealis atau materialis, dan sebagainya. Hal ini juga dikemukakan Menurut

Maria Montessori (2008: 30). Bahwa usia enam sampai dua belas tahun
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merupakan masa pertumbuhan tanpa perubahan lain, anak menjadi tenang
dan bahagia. Secara mental ia dalam keadaan sehat, kuat dan stabil.
Menurut Syamsu Y usuf (2000: 178) pada usia sekolah dasar enam
sampai dua belas tahun anak sudah dapat mereaksi rangsangan intelektual,
atau melaksanakan tugas-tugas belgar yang menurut kemampuan
intelektual atau kemampuan kognitif. Dengan mengetahui tentang
perkembangan fisk dan perkembangan gerak anak merupakan modal
utama dalam mendidik, mengembangkan dan membina anak pada
pendidikan jasmani di sekolah dasar. Sedangkan Menurut Lusi Nuryanti
(2008: 36). Usia anak enam sampai dua belas tahun adalah periode ketika
anak-anak dianggap mula dapat bertanggung jawab atas perilakunya
sendiri, dalam hubunganya dengan orang tua mereka, teman sebaya, dan
orang lainya. Pada periode ini merupakan saat-saat emas dan sangat
penting dalam mendorong pembentukan harga diri yang tinggi pada anak,
dan harga diri tinggi yang terbentuk pada periode ini akan menjadi modal
anak memasuki masa remaja dan tumbuh menjadi anak yang lebih percaya
diri. Usia enam sampai dua belas tahun disebut juga sebagal usia sekolah
artinya sekolah menjadi pengalaman inti anak-anak usiaini, yang menjadi
titik pusat perkembangan fisik, kognisi, dan psikososial. Untuk itu guru
pendidikan jasmani hendaknya lebih memahami tentang tahapan—tahapan
perkembangan gerak Siswasiswinya di  sekolah. Perkembangan
penguasaan gerak dasar terjadi sgjalan dengan pertumbuhan dan

perkembangan fisik anak.
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Banyak karakteristik anak usia Sekolah Dasar yang perlu diketahui
oleh para guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya di
tingkat Sekolah Dasar. Guru harus dapat menerapkan metode pengajaran
yang sesuai dengan keadaan siswasiwinya. Karakteristik anak usia
Sekolah Dasar adalah: senang bermain, senang bergerak, senang bekerja
dalam kelompok, senang merasakan atau melakukan sesuatu secara
langsung.

Karakteristik Siswa Sekolah Dasar yang pertama adalah senang
bermain. Karakteristik ini menuntut guru Sekolah Dasar untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan yang berisikan permainan |ebih-lebih
untuk kelas rendah. Guru harus dapat mengembangkan model
pembelgjaran yang memungkinkan adanya unsur permainan. Karakteristik
yang kedua adalah senang bergerak, siswa Sekolah Dasar dapat duduk
dengan tenang dalam waktu yang lama. Oleh sebab itu guru hendaknya
merancang model pembelgaran yang memungkinkan anak berpindah atau
bergerak. Karakteristik yang ke tiga adalah mereka senang bekerja dalam
kelompok. Salah satu tugas guru pendidikan jasmani iaah
mengembangkan kemampuan motorik anak, untuk kemudian memberikan
bimbingan dalam penguasaan dasar ketrampilan gerak atau teknik-teknik
dasar cabang-cabang olahraga.

Di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kelir siswa-siswinya juga
memiliki karakteristik seperti siswa SD pada umumnya, mereka tidak bisa

tinggal diam dan selalu bergerak hampir setigp stimulus atau rangsang
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yang datang dari sekelilingnya selau dijawab dengan gerakan, mereka
seldu ingin mengetahui dan mencoba sesuatu yang dilihatnya. Oleh
karena itu ketrampilan-ketrampilan motorik memainkan peran penting
dalam keberhasilan anak di sekolah dan dalam pergaulannya dengan anak-
anak lain apabila anak telah menulis ketrampilan-ketrampilan yang
diperlukan anak, cenderung untuk menarik diri dari kelompoknya dan
mengembangkan sikap-sikap yang kurang sehat terhadap diri sendiri dan
kehidupan sosialnya. Di Sekolah Dasar se-Gugus Guli Kélir siswa-
siswinya mendapatkan pendidikan jasmani pada pembelgaran olahraga,
namun begitu siswasiswinya juga diberi kesempatan untuk
mengembangkan bakat dan keterampilannya melalui  kegiatan
ekstrakurikuler yang dil aksanakan setelah jam pelgjaran sekolah.

B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan kagjian teori di atas maka dapat dijadikan suatu

kerangka berpikir bahwa untuk mengukur partisipasi siswa ialah dengan
cara melihat sgauh mana siswa tersebut terlibat, seperti pendapat
B.Suryosubroto (2002: 284) bahwa mengukur partisipasi siswa dapat
dilihat dari seberapa jauh keterlibatanya dalam organisasi di mana mereka
menjadi anggotanya. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam berpartisipasi
terhadap suatu kegiatan, adalah partisipasi dalam proses perencanaan,
partisipasi dalam pelaksanaan, dan partisipasi dalam evaluasi kegiatan.
Partisipasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga di-Gugus Gili Kelir

kurang berkembang,sehingga peneliti tertarik ingin mengetahui tingkat
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partisipasi siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui partisipasi  ekstrakurikuler olahraga yang bertujuan untuk
mencapal prestasi, baik prestasi di lingkungan sekolah, di lingkungan luar
sekolah maupun lingkup yang lebih luas untuk terciptanya olahraga
nasional, sehingga perlu dibuktikan secara empiris dengan melakukan
penelitian dengan judul “Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kélir

Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2012/13 .
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak bermaksud menguji
hipotesis tetapi hanya menggambarkan seperti adanya tentang suatu
variabel, ggaa atau keadaan. (Suharsimi Arikunto, 2006: 78). Metode
dalam penelitian itu menggunakan metode survei. Sedangkan untuk teknik
pengambilan data menggunakan angket. Menurut Suharsimi Arikunto
(2006: 151) Angket atau Kuesioner adalah sgjumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informas dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penditian (Suharsimi Arikunto, 2006: 118). Variabel
dalam penelitian ini adalah Partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga. Untuk menghindari penafsiran terhadap obyek
penelitian dan untuk memperjelas pengertian yang terkandung dalam
objek maka ditetapkan definisi operasional adalah Partisipasi siswa dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada kegiatan ekstrakurikuler

olahraga, yang diukur dengan menggunakan angket.
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C. Lokas dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini di laksanakan di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel dari seluruh siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga sebanyak 108 siswa. Penelitian di
laksanakan pada tanggal 22—-24 Juli 2013. Hasil penelitian mengacu pada
variabel penelitian ini, yaitu partisipasi yang terdiri dari 3 faktor yaitu
faktor perencanaan, faktor pelaksanaan, dan faktor evaluasi.

D. Populas dan Sampel Penelitian

Dalam setiap penelitian, populasi yang dipilih erat kaitanya dengan
masalah yang ingin diteliti, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian
(Suharsimi Arikunto, 2006: 130). Jadi populasi adalah seluruh individu
yang akan dijadikan obyek penelitian yang paling sedikit memiliki sifat-
sifat yang sama. Populasi penelitian ini adalah semua siswa yang terdaftar
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar se-Gugus Gili Kélir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga sebanyak 196 siswa, daftar
SD yang masuk Gugus Gili Kédlir idah SD Negeri | Palumbungan, SD
Negeri | Dagan, SD Negeri | Talagening, SD Negeri | Tlagayasa, SD
Negeri Il Tlagayasa. Sedangkan Sampel adalah bagian atau wakil populasi
yang diteliti. (Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Apabila subyeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua, selanjutnya jika jumlahnya besar,

maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%. (Suharsimi Arikunto,
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2006: 134). Sedangkan Sampel dalam penelitian ini berjumlah 108 Siswa,
pengambilan sampel menggunakan random sampling
. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrument dalam penelitian ini berupa angket yang berisi tentang
pernyataan-pernyataan yang menyangkut partisipas  ekstrakurikuler
olahraga yang ada di-Gugus Gili Kelir. Menurut Suharsimi  Arikunto
(2006: 151). Angket merupakan sgumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal yang ia ketahui.

Tabel 1. Kis—kis Instrumen Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga.

Variabel Faktor Indikator Nomor
Soal
Tingkat Partisipasi | 1. Perencanaan a Persigpansiswa |1, 3,
siswadalam Kegiatan b. Perlengkapan 5
mengikuti kegiatan Ekstrakurikul er siswa
ekstrakurikuler Olahraga c. Peraatanlatihan | 4,5, 6
2. Pelaksanaan a. Pelaksanaan 7, 8,9,
kegiatan latihan 10. 11
ekstrakurikuler b. Pendahuluan T
olahraga c. Inti 12,13
3. Evaluas kegiatan | a. Proses 14, 15,
ekstrakurikuler 16, 17,
olahraga b. Hasl| 18

Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan tentang
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga se-

Gugus Gili Kelir. Angket dalam penelitian ini merupakan angket tertutup
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dengan dua pilihan jawaban yaitu: “Ya’ (Y) dengan skor nilai 1 atau
“Tidak” (T) dengan skor nilai O, jawaban dari responden diberikan dengan
memberi tanda (V) pada kolom yang telah disediakan.

Untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen maka diperlukan
uji coba angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 167). Tujuan uji coba
angket adalah

a. Mengetahui tingkat keterpahaman instrumen, apakah responden

tidak memenuhi kesulitan dalam menangkap maksud peneliti.

b. Untuk mengetahui teknik paling efektif.

c. Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh responden

dalam mengisi angket.

d. Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam angket

sudah memadai dan cocok dengan keadaan di |apangan.
a Uji Vaiditas

Dikatakan dalam Suharsimi  Arikunto, (2006: 168) Vadliditas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu insrtumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah.

Pembuktian validitas ini untuk mengetahui apakah instrumen ini
mampu mengukur apa yang hendak diukur. Untuk uji validitas ini
menggunakan SPSS 16.0 for Windows Evaluation Version. Setelah

dilakukan uji validitas hasiinya menunjukan bahwa dari 20 pertanyaan, 2
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pertanyaan dinyatakan tidak valid, yaitu butir nomor 13 dan 17. Butir yang

sahih atau valid apabila mempunyai harga r hitung > r tabel (0,444)

dengan taraf signifikan 5% pada Tabel r Product Moment dan di peroleh

validitas keseluruhan bisadi lihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Scale Scale r=N-2 | Cronbach's | Keterangan

Meanif | Varianceif | Corrected |(20-2=18)| Alphaif

ltem ltem Item-Total ltem

Deleted Deleted | Correlation Deleted
pll 12.1000 52.516 931 378 964 valid
p2| 12.1000 54.937 576 378 968 valid
p3| 12.2500 54.303 .633 378 .968 vaid
p4| 12.1500 52.555 .898 378 964 valid
p5| 12.2000 53.326 774 378 .966 valid
p6| 12.1500 52.555 .898 378 964 valid
p7| 12.1000 53.042 .852 378 965 valid
p8| 12.0000 56.316 426 378 969 valid
p9| 12.1000 53.147 .836 378 965 valid
pl0[ 12.1000 53.042 852 378 965 valid
pll{ 12.0500 52.682 945 378 964 valid
pl2[ 12.1000 53.147 .836 378 .965 valid
pl3( 12.1500 57.187 252 378 972 Gugur
pl4{ 12.0500 52.682 945 378 964 valid
pl5( 12.1000 53.358 .805 378 965 valid
ple| 12.1000 52.516 931 378 964 valid
pl7 12.1500 57.503 210 378 972 Gugur
pl8( 12.2000 53.011 819 378 965 valid
pl9( 12.0500 52.682 945 378 964 valid
p20[ 12.0500 52.682 945 378 .964 Valid
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Untuk mengetahui hasil uji validitas diperoleh butir instrumen

yang valid dan gugur, dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 3. Rangkuman Butir Instrumen yang Gugur dalam Uji Validitas

Faktor Jumlah Nomor Butir | Jumlah Butir | Jumlah Butir
Gugur Gugur Valid
Perencanaan 6 - - 6
Pel aksanaan 7 13 1 6
Evauasi 7 17 1 6
Total 20 2 18
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik, (Suharmini Arikunto, 1993 :
142). Secara garis besar ada 2 jenis reliabilitas yaitu reabilitas eksternal
dan reliabilitas internal .

Reliabilitas eksternal diperoleh dengan cara mengolah hasil
pengetesan yang berbeda. Baik instrumen yang berbeda maupun yang
sama. Sedangkan reliabilitas interna diperoleh dengan cara menganalisis
data dari satu kali pengetesan. Untuk mengetahui reliabilitas internal ada
bermacam-macam cara. Uji reabilitas menggunakan rumus Alpha

Cronbach dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows Evaluation Version.

Didapat koefisien apha sebesar 0,968. Dengan demikian dapat dikatakan
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bahwa instrumen ini andal sehingga dapat digunakan untuk mengambil
data penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan angket secara langsung kepada responden. Responden yang
sudah selesa mengisi angket kemudian dikumpulkan kepada peneliti.
Penelitian dilakukan di Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten

Purbalingga.

. Tehnik Analisis Data

Penelitian  ini  merupakan penelitian  deskriptif  dengan
menggunakan analisis deskriptif atau dStatistik deskriptif. Menurut
(Sugiyono, 2006: 21), mengemukakan bahwa statistik deskriptif adalah
statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populas
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku umum.

Untuk memberikan makna skor yang ada, dibuat kategori kategori
atau kelompok yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang.
Pengkategorian itu menggunakan mean (M) dan standar deviasi (SD),

dengan pengkategorian sebagai berikut.
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Tabel 3. Skor Baku Kategori

No Rentang Norma Kategori

1. X>M+1,5SD Sangat Baik

2. M+0,5SD <X<M+1,5SD Baik

3. M- 0,5SD <X<M+0,5SD Cukup

4. M-1,5SD <X<M -0,5SD Kurang

5. X<M-15SD Sangat Kurang
Keterangan :
M . Rata-rata hitung

X : Jumlah Subyek

SD  : Standar deviasi (Sugiyono, 2006: 22)

Rumus mencari presentase tingkat partisipasi siswa dalam

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga yaitu:

f
==x100 9
p nx )

Keterangan :

P : Presentase

F : Frekuens

N : Jumlah subyek

(Anas Sudijono, 2006: 43)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian

Tingkat partisipas siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2012/2013, secara keseluruhan
diukur dengan angket yang berjumlah 18 butir pernyataan dengan skor 1 —
2. Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum sebesar 18 dan nila
minimum 10. Mean diperoleh sebesar 14,80 dan standar devias sebesar
2,05. Modus diperoleh sebesar 14 dan median sebesar 15. Berdasarkan
rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil
tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga sebagai berikut:
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti

Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus
Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga

Kelasinterval Kategori Frekuens | Persentase
K eatas 17,87 Sangat Baik 11 10,08%
15,82 - 17,87 Baik 29 26,85%
13,76 - 15,82 Cukup 46 42,59%
11,73 - 13,76 Kurang 12 11,11%

K ebawah 11,73 Sangat Kurang 10 9,25%

Jumlah 108 100,00%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan

tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
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olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga terdapat 11 siswa (10,08%) dalam kategori sangat
baik, 29 siswa (26,85%) dalam kategori baik, 46 siswa (42,59%) dalam
kategori cukup, 12 siswa (11,11%) dalam kategori kurang, 10 siswa
(9,25%) dalam kategori sangat kurang. Frekuensi terbanyak pada kategori
cukup, sehingga dapat dismpulkan tingkat partisipass siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus
Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga  berkategori
cukup.

Dari keterangan di atas tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga dapat disgikan dalam

bentuk diagram sebagai berikut:

Keseluruhan
50
F 45
r 40
° 3
k 25
U 20
e 15
n 10
i O T T T T
Sangat Baik Baik Cukup Kurang  Sangat Kurang
Kategori 1

Gambar 1. Diagram Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan
Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga
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Untuk melihat hasil penelitian secara lebih mendalam, deskripsi
hasil penelitian tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan
Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor yang mendasarinya
adalah sebagal berikut:

a Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Faktor Perencanaan

Tingkat partisipass siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili  kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor
perencanaan. Hasil penelitian memperoleh nilai minimum sebesar 2 dan
nila maksmum 6. Mean diperoleh sebesar 4,08 dan standar deviasi
sebesar 1,38. Modus diperolen sebesar 4 dan median sebesar 4.
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, andisis data
memperoleh hasil tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili  kelir

Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor

perencanaan sebagai berikut:
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Tabel 6. Distribus Frekuens Tingkat Partisipasi Siswa Dalam
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah
Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga berdasarkan faktor perencanaan

Kelasinterval Kategori Frekuens | Persentase
Keatas 6,16 Sangat Baik 0 0,00%
537-6,16 Baik 44 40,74%
3,99 -5,37 Cukup 24 22,22%
2,06 - 3,99 Kurang 22 20,37%

Kebawah 2,06 Sangat Kurang 18 16,66%

Jumlah 108 100,00%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh tingkat partisipasi siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus
Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor
perencanaan sebanyak O siswa (0,00%) dalam kategori sangat baik, 44
siswa (40,74%) dalam kategori baik, 24 siswa (22,22%) dalam kategori
cukup, 22 siswa (20,37%) dalam kategori kurang, 18 siswa (16,66%)
dalam kategori sangat kurang. Frekuens terbanyak pada kategori balk,
sehingga tingkat partisipass siswa daam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan
Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor perencanaan
berkategori baik.

Dari keterangan di atas tingkat partisipas siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor

perencanaan dapat disgjikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:
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Perencanaan
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Gambar 2.Diagram Tingkat Partisipas Siswa Daam Mengikuiti
Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-
Gugus Gili keir Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga berdasarkan faktor perencanaan.

. Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Faktor Pelaksanaan

Tingkat partispas siswa daam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili  kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor
pelaksanaan. Hasil penelitian memperoleh nila minimum sebesar 4
dan nila maksimum 6. Mean diperoleh sebesar 5,63 dan standar
devias sebesar 0,52. Modus diperoleh sebesar 6 dan median sebesar 6.
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data
memperoleh hasil tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili  kelir



Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor

pel aksanaan sebagai berikut:

Tabel 7. Distribus Frekuensi Tingkat Partisipas Siswa Dalam
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah
Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga berdasarkan faktor pelaksanaan

Kelasinterval Kategori Frekuens | Persentase
Keatas 6,41 Sangat Baik 0 0,00%
5,89 - 6,41 Baik 70 64,81%
5,36 - 5,89 Cukup 0 0,00%
4,95 - 5,36 Kurang 36 33,33%

Kebawah 4,95 Sangat Kurang 2 1,85%

Jumlah 108 100,00%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh tingkat partisipasi siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-
Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga
berdasarkan faktor pelaksanaan sebanyak O siswa (0,00%) dalam
kategori sangat baik, 70 siswa (64,81%) dalam kategori baik, O siswa
(0,00%) dalam kategori cukup, 36 siswa (33,33%) dalam kategori
kurang, 2 siswa (1,85%) dalam kategori sangat kurang. Frekuensi
terbanyak pada kategori baik, sehingga tingkat partisipasi siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus
Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan
faktor pelaksanaan berkategori baik.

Dari keterangan di

atas tingkat partisipasi siswa dalam

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus
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Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan

faktor pelaksanaan dapat disgjikan dalam bentuk diagram sebagai

berikut:
Pelaksanaan

80
F 70
r 60
®
k 30
u 20
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n 0 T T T
s Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
i Kurang

Kategori 3

Gambar 3. Diagram Tingkat Partispasi Siswa Dalam Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-
Gugus Gili keir Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga Berdasarkan Faktor Pelaksanaan.

. Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Faktor Evaluasi

Tingkat partispas siswa daam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili  kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor
evaluasi. Hasil penelitian memperoleh nilai minimum sebesar 3 dan
nilac maksmum 6. Mean diperoleh sebesar 5,08 dan standar deviasi
sebesar 0,90. Modus diperoleh sebesar 6 dan median sebesar 5.
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data

memperoleh hasil tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan
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ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili  kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor
evaluasi sebagai berikut:

Tabel 8. Distribus Frekuensi Tingkat Partisipas Siswa Dalam
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah
Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga Berdasarkan Faktor Evaluasi

Kelasinterval Kategori Frekuens | Persentase
Keatas 6,58 Sangat Baik 0 0,00%
5,53 - 6,58 Baik 42 38,88%
4,63 - 5,53 Cukup 40 37,03%
3,67 - 4,63 Kurang 19 17,59%

Kebawah 3,67 Sangat Kurang 7 6,48%

Jumlah 108 100,00%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh tingkat partisipasi siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-
Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga
berdasarkan faktor evaluasi sebanyak 0 siswa (0,00%) dalam kategori
sangat baik, 42 siswa (38,88%) dalam kategori baik, 40 siswa (37,03%)
dalam kategori cukup, 19 siswa (17,59%) dalam kategori kurang, 7
siswa (6,48%) dalam kategori sangat kurang. Frekuensi terbanyak pada
kategori baik, sehingga tingkat partisipasi siswa dalam mengikuiti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor

evaluas berkategori baik.
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Dari keterangan di atas tingkat partisipas siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus
Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga berdasarkan

faktor evaluasi dapat disgjikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

Evaluasi
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n Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
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i

Kategori 4

Gambar 4. Diagram Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-
Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten

Purbalingga Berdasarkan Faktor Evaluasi

B. Pembahasan

Berdasarkan penghitungan data hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara kesel uruhan tanpa melihat faktor yang mendasarinya, tingkat
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga berkategori cukup, secara rinci terdapat 11 siswa (10,08%)
dalam kategori sangat baik, 29 siswa (26,85%) dalam kategori baik, 46
siswa (42,59%) dalam kategori cukup, 12 siswa (11,11%) dalam kategori

kurang, 10 siswa (9,25%) dalam kategori sangat kurang.
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Ha ini disebabkan karena kurangya ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai, kurangya guru atau pelatih yang kompeten
dalam bidang olahraga serta masih kurangnya kesadaran siswa akan
pentingya kegiatan tersebut dan kurang serius dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga. Pendapat Menurut B Suryosubroto (2001: 78)
bahwa syarat untuk tercapainya partisipas adal ah:

1. Tersedianyawaktu untuk berpartisipasi.

2. Orang yang berpartisipas harus mempunyai kemampuan untuk
berpartisipasi.

3. Adanyakomunikasi dalam berprestasi.

4. Tersedianyabiaya yang cukup.

5. Tidak merugikan pihak lain.

6. Teterikatan anggota dengan tujuan yang akan dicapai.

Partisipas adalah suatu keterlibatan mental dan emos serta fisik
peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan
dalam proses belgjar menggar serta mendukung pencapaian tujuan dan
bertanggung jawab atas keterlibatannya. Respon yang ditunjukkan oleh
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler berkategori cukup, siswa masih
belum sadar peran dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah.
Peran guru sangat diperlukan untuk menjelaskan pentingnya mengikuiti
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

Tingkat partisipas siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikul er

olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari
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Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor perencanaan berkategori baik,
secara rinci sebanyak O siswa (0,00%) dalam kategori sangat baik, 44
siswa (40,74%) dalam kategori baik, 24 siswa (22,22%) dalam kategori
cukup, 22 siswa (20,37%) dalam kategori kurang, 18 siswa (16,66%)
dalam kategori sangat kurang. Partisipasi dalam proses perencanaan dalam
hal ini perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga adalah keterlibatan
atau keikutsertaan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga sepenuhnya untuk mencapai target atau tujuan yang diharapkan.
Siswa sudah mengikuti dan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Tingkat partisipas siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikul er
olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor pelaksanaan berkategori baik,
secara rinci sebanyak O siswa (0,00%) dalam kategori sangat baik, 70
siswa (64,81%) dalam kategori baik, O siswa (0,00%) dalam kategori
cukup, 36 siswa (33,33%) dalam kategori kurang, 2 siswa (1,85%) dalam
kategori sangat kurang. Partispas dalam proses pelaksanaan dalam
kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan keterlibatan siswa dalam
menjalankan proses secara keseluruhan guna mewujudkan rencana yang
ditetapkan mencakup kegiatan awal, inti dan akhir kegiatan. Kegiatan
ekstrakurikuler bisa diikuti siswa sesual dengan pilihan siswa sendiri.

Tingkat partisipas siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikul er
olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari

Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor evaluasi berkategori baik
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sebanyak 0 siswa (0,00%) dalam kategori sangat baik, 42 siswa (38,88%)
dalam kategori baik, 40 siswa (37,03%) dalam kategori cukup, 19 siswa
(17,59%) dalam kategori kurang, 7 siswa (6,48%) dalam kategori sangat
kurang.Partisipasi dalam evaluasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga adalah
keikutsertaan siswa dalam pemberian nilai, koreks atau pembetulan
mengenai kegiatan tersebut, baik pada saat proses kegiatan maupun setelah
kegiatan selesai. Masih perlu banyak masukan untuk meningkatkan

kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan ol eh sekolah lebih baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga berkategori cukup, secara rinci terdapat 11 siswa
(10,08%) dalam kategori sangat baik, 29 siswa (26,85%) dalam kategori
baik, 46 siswa (42,59%) dalam kategori cukup, 12 siswa (11,11%) dalam
kategori kurang, 10 siswa (9,25%) dalam kategori sangat kurang.

B. Implikas

Sesual dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikas dari
penemuan tersebut adalah sebagai berikut:

Tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga berkategori cukup, sebagai bahan evaluas setiap
sekolah yang menyelenggarakan ekstrakurikuler, membuat suasana dalam
ekstrakurikuler menjadi lebih baik. Ekstrakurikuler dibuat menarik supaya
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dengan senang

hati.
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C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan
adanya keterbatasan dan kel emahan yang tidak dapat dihindari antaralain :
1. Pendliti tidak dapat mengontrol kesungguhan tiap responden dalam
mengisi angket. Antaralain kejujuran dari para responden.
2. Angket yang digunakan untuk penelitian tidak dikalibrasi pada ahlinya
3. Penditian hanya dilakukan di Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga karena keterbatasan tenaga dan waktu.
D. Saran-saran
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengena tingkat
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
Sekolah Dasar se-Gugus Gili kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Sekolah
Disarankan kepada sekolah untuk memfasilitasi yang memadai
untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, selain itu sekolah
harus melakukan evaluasi pada kegiatan ekstrakurikuler, untuk medapatkan

masukan-masukan supaya kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan baik.
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2. Kepada Guru Penjas
Disarankan kepada guru penjas untuk memberikan motivasi kepada
anak dan menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada waktu mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler merupakan media mengembangkan bakat yang
dimiliki oleh siswa.
3. Kepada Siswa
Disarankan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

dengan serius sehingga kedepanya menjadi |ebih baik.
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Lampiran 1: Surat Pembimbing Proposal TAS

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : J1.Colombo No.l Yogyakarta Telp. 513092

Nomor : /PKS/1/2013
Lamp : 1 Bendel
Hal  : Pembimbing Proposal TAS

Kepada Yth : Saryono, M.Or.
Universitas Negeri Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka membantu mahasiswa dalam menyusun
TAS. dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi pembimbing penulisan TAS Saudara :

Nama : Setiawan
NIM : 09604221021
Judul Skripsi * Indeks Partisipasi Ekstrakurikuler Pendidikan Jasmani di SD Se-

Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga
Tahun Ajaran 2012/2013

Bersama ini pula kami lampirkan proposal penulisan TAS yang telah dibuat oleh mahasiswa
vang bersangkutan, topik/judul tidaklah mutlak. Sekiranya kurang sesuai, mohon kiranya
diadakan pembenahan sehingga tidak mengurangi makna dari masalah yang diajukan.

Atas perhatian dan kesediaaan Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

Yogyakarta, 27 Februari 2013
Kaprodi PGSD Penjas,

Sriawan, M.Kes.
NIP. 19580830 198703 1 003



Lampiran 2. Kartu Bimbingan TAS

KARTU BIMBINGAN
TUGAS AKHIR SKRIPSI/BUKAN SKRIPSI
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

|

Nama Mahasiswa 1504510 0 oim
NIM Zuz )712\& azg

Program Studi LPELD Perigny

Jurusan b <754

Pembimbing 1Bpe. Soryors, M.oos

Tanda tangan
No. Tanggal Pembahasan Dosen
}7. Pembimbing
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,’},ﬁj/% i R %m'ih&”w-ww Mengetahui

Kaprodi PGSD Penjas,

Sriawan, M.Kes.
NIP 19580830 198703 1 003
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Lampiran 3: Surat Permohonan |jin Penelitian

Hal Permohonan '!_jin Penelitian

Kepada

Yth. Dekan FIK-Universitas Negeri Yogyakaria
Jaian Kolombo No. |

Yogyakarta

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan pengambilan data dalam rangka
penulisan Tugas Akhir Skripsi. kami mohon Bapak Dekan berkenan membuatkan surat ijin
penelitian bagi :

Nama Mahasiswa  : SET AV AN

Nomor Mahasisiwa : .04 bﬂﬁl eelozl. ...
Program Studi 5 Fégp pergas . 29
Judul Skripsi (I Tingkat faréiSipas) S defam Moy,

Pelaksanaan pengambilan data :

Waktu s }V’I ................ sid . ‘49175’0/-‘“

Tempat / objek w4 2D .5.'.3.'\3‘(30'5. Bl /49/,, ..............

LEETiAwWAN
NIM.C280422 /07,
Mengetahui :
Ketua Prodi PGSD Penjas Dosen Pembimbing,
\—?&
CRBAN, M bog f“f] e bty
NIP.195804%0 . 198162 1 0O2 Nip (Y0 U 2860y oy
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Lampiran 4. Surat izin Penelitian Pemkab. Purbalingga Kantor K esatuan
Bangsa dan Palitik.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : JI. Kolombo No.1 Yogyakarta, Telp.(0274) 513092 psw 255

Nomor : 357/UN.34.16/PP/2013 18 Juli 2013
Lamp. : | Eks.

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. : Pemerintah Kabupaten Purbalingga

Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Di Kabupaten Purbalingga

Dengan hormal, disampaikan bahwa untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan
tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/IbwSaudara untuk memberikan ijin
Penclitian bagi mahasiswa Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama : Setiawan

NIM © 09604221021

Program Studi S1 PGSD Penjas

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu © Juli s.d. Agustus 2013

Tempat/obyek © SD Se-Gugus Gili Kelir

Judul Skripsi  Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti  Kegiatan

Ekstrakulikuler Olahraga Di Sekolah Dasar Se-Gugus Gili
Kelir Kec. Bobotsari Kab. Purbalingga Tahun Ajaran
2012/2013.

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

&

\ B.rs'..ﬂ'um‘bis_}!\gu Sudarko. M.§
W NIPUT9600824 198601 1 001 /2'
Tembusan : P

1. Kepala Sekolah SD ...

2. Koordinator SI PGSD Penjas

3. Pembimbing TAS .

4. Mahasiswa ybs.
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Lampiran 5: Surat Rekomendas Pemkab. Purbalingga Kantor K esatuan

Bangsa dan Politik.

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jambu Karang No. 2 Purbalingga Pswt. 247 Telp. (0281) 893117
PURBALINGGA - 53311

Kgior . 071/803/11/2013
Lapiran
Perihal : Resea Surve

Purbalingga, 19 Juli 2013

Kepada :
Yth. Kepala BAPPEDA Kab. Purbalingga
di—
PURBALINGGA -

Berdasarkan Surat dari ¢ NIVERSITAS NZCTRI YEOYAKARTA FAKWLTAS

Nomor: 257/TN.3k.16/PB/2013

TanGoa E RGN 48 slay 2on3

Diwilayah Kabupaten Purbalingga akan dilaksanakan reseach / survey ( Foto Copy )

terlampir oleh :

1. Nama

2Z.NIM

3. Pekerjaan

4. Alamat

5. Tujuan Reseach / Survey

8. Waktu
7. Lokasi

SETTAVAN
69601221021

MAMASISWA
TALAGENING &4#8€ Rt."1/06 Kec. DGDOTSARI

: Untuk menyusun Skripsi berjudul :
TINGKAT PARTISTPASI SISWA DALAV VENGIKUTI KeaIp
TAN EXSTRAKWLIKVIER GLAE RACA DI SEKOIAF DASAR
SE-GVGUS GILI KELIR KEC. REROTSART KAB. PURTA-
. LINGCA TANEN AJARAN 2013/201%
JWLI S/D ACGUSTES 2013
: Kabupaten Purbalingga.

SBhuibung_an hal tersebut kami mohon tidak keberatan untuk diterbitkan suat

ljinnya. .
A/N KEPALA -:"\ BANGSA DAN POLITIK
Vi .-x'%:?&\ BALINGGA
14 188503 1 009
Tembusan Kepada Yth. ;
1. Bupat-Purbalingga ®
2. Arsip

52



Lampiran 6: Surat Penelitian dari Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kab. Purbalingga.

PEMERINAH KABUPATEN PURBALINGGA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Jambukarang No. 8 Telepon ( 0281 ) 891450 Fax (0281) 895194
PURBALINGGA - 53311

Nomor
Lampiran
Perihal

: 071/616/2013 Purbalingga, 19 Juli 2013
1 (satu) lembar
: Research/Survey Kepada Yth :

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Purbalingga

di
PURBALINGGA

Menindaklanjuti surat rekomendasi Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Purbalingga Nomor : 071/803/VIl/2013 tanggal 19 Juli 2013, perihal sebagaimana
tersebut pada pokok surat, dengan hormat diberitahukan bahwa pada Instansi Bapak/lbu akan
dilaksanakan Penelitian/ Survey oleh :

Nama/NIM : SETIAWAN NIM.09604221021

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat . Talagening Rt.01/06 Kec. Bobotsari

Lokasi . SD Se Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobosari

Judul/ Tujuan : Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler Olah Raga

Penelitian Di Sekolah Dasar Se- Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga Tahun Ajaran 2012/2013

Waktu ¢ Juli s.d Agustus 2013

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon perkenan Bapal/lbu agar mahasiswa yang
bersangkutan untuk dapat kiranya difasilitasi. Setelah selesai, yang bersangkutan berkewajiban
melaporkan hasilnya ke pada BAPPEDA Kabupaten Purbalingga dengan menyerahkan satu
eksemplar laporan hasil Penelitian/Pra Survey untuk didokumentasikan dan dimanfaatkan
seperlunya.

Demikian untuk menjadikan makium, atas bantuan dan kerja sama yang baik
disampaikan terima kasih.

A.n. KEPALA BAPPEDA

TEMBUSAN : disampaikan kepada Yth.
1. Kepala Kantor Kesbang dan Pol Kabupaten Purbalingga;

(2 Dekan Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta:
3. Mahasiswa Yang Bersangkutan.
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Lampiran 7: Surat ljin Penelitian dari Dinas Pendidikan Kab. Purbalingga

FEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
DINAS PENDIDIKAN
Jalan 8. Parman No. 345 Telepon (0281) 891004, 891616

PURBALINGGA Kode Pos 53313
e

Purbalingga, 22 Juli 2013

Nomor  :071//3J92/ 2013
Petihil  : Penclitian / Sutvey Kepada.
Yth. Ka. SD Se Gugus Gili Kelir
Kecamatan Bobotsari
. di
Tempat

Berdasarkan Surat dari Kepala BAPPEDA Kab. Pu:bshnga Nomor . 071/616/2013 Tanggal
19 Juli 2013 perihal tersebut pada pokok surat, dengan ini beritahukan bahwa, di Satuan Pendidikan/
Sekolah Saudara akan dilaksanakan penelitian / survey oleh :

Nama : SETTAWAN

Pekerjaan : Mahasiswa
Universitas/Fakultas : Universitas Neger Yogyakarta
NIM : 09604221021

Tempat Tinggal : Ds.Talagening RT. 001 RW.006. Kec. Bobotsari Kab.Purbalingga
Judul Penelitian : Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olah Raga di
Sekolah Dasar Sc- Gugus Gili Kelie KecamatanBobotsasi Kabupaten Pubalingga
Tahun Ajaran 2012/2013
Waktu : Juli s/d Agustus 2013
Sehubungan dengan maksud tersebut pada prinsipnya kami tidak keberatan yang bersangkutan melaksanakan
kegiatan penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan proposal serta wajib i semua } 1 / pe yang
ditetapkan dan berk dengan peneliti ‘
2 Teclebih dahulu menghubungi Pimpinan Satuan Pendidikan /Sekolah yang bersangkutan.
3. Hasil penelitian tidak untuk disajikan kepada pihak luat’

4. Kegi berakhir ~ selambat-lambatny Akhir Agustus 2013 serta yang bersangkutan  wajib
menyampaikan laporan kepada Ka. Dinas Pendidikan Kab. Purbalingga
Demiklian untuk menjadikan maklum dan agar dibantu seperlunya. .

Tembusan :

Kepala BAPPEDA Kabupaten Purbalingga.
Dekan FIK Universitas Negeri Yo
Kepala Kantor Kesbang dan Pol Kabupaten Purbalingga
Mahasiswa Yang Bersangkutan
ertinggal

bt S LB L
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Lampiran 8 : Surat Keterangan dari Kepala Sekolah SD Negeri se-Gugus
Gili Kdlir.

A. SD Negeri 1 Palumbungan.

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri
Pq’b”’ é GOV I, i menerangkan bahwa:
Nama : Setiawan
NIM : 09604221021
Jurusan/Prodi : POR/PGSD Penjaskes
Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan pengambilan data untuk tugas akhir skripsi yang
berjudul “TINGKAT PARTISIPASI SISWA DALAM MENGIKUTI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH DASAR SE-GUGUS GILI
KELIR KECAMATAN BOBOTSARI KABUPATEN PURBALINGGA TAHUN
AJARAN 2012/2013”, yang dilaksanakan pada:

Hari/tanggal ;,?‘H 4_“. -2_{_&7:4/1‘“.2 03
Subjek Sesye Kl v v
Lokasi ANy Poylum ‘uvwh

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

b Pu.rba!inggalz.JuIi 2013
_—Kpala Sekolah
&\ — :iv/_L—_

N
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B. SD Negeri 1 Dagan

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri

7.0 a,q an .. menerangkan bahwa:
Nama : Setiawan

NIM : 09604221021

Jurusan/Prodi : POR/PGSD Penjaskes

Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan pengambilan data untuk tugas akhir skripsi yang
berjudul “TINGKAT PARTISIPASI SISWA DALAM MENGIKUTI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH DASAR SE-GUGUS GILI
KELIR KECAMATAN BOBOTSARI KABUPATEN PURBALINGGA TAHUN
AJARAN 2012/2013”, yang dilaksanakan pada:

Hari/tanggal C S, 12 gadi 2el3
Subjek . Klswa

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

L]
Purbalingga 23.Juli 2013
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C. SD Negeri 1 Talagening

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri

L TRAGENN G ... menerangkan bahwa:
Nama : Setiawan

NIM : 09604221021

Jurusan/Prodi : POR/PGSD Penjaskes

Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan pengambilan data untuk tugas akhir skripsi yang
berjudul “TINGKAT PARTISIPASI SISWA DALAM MENGIKUTI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH DASAR SE-GUGUS GILI
KELIR KECAMATAN BOBOTSARI KABUPATEN PURBALINGGA TAHUN
AJARAN 2012/2013”, yang dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : W,qg,qﬂh 2y .
Subjek : gﬂv‘-"’ ...................................
Lokasi 2 {DN / 'rmgf'-“ld;-'

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

.
Purbalingga2&Juli 2013
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D. SD Negeri 1 Tlagayasa

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri

/TL45AYAC5A ........................ menerangkan bahwa:
Nama : Setiawan

NIM : 09604221021

Jurusan/Prodi : POR/PGSD Penjaskes

Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan pengambilan data untuk tugas akhir skripsi yang
berjudul “TINGKAT PARTISIPASI SISWA DALAM MENGIKUTI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH DASAR SE-GUGUS GILI
KELIR KECAMATAN BOBOTSARI KABUPATEN PURBALINGGA TAHUN
AJARAN 2012/2013”, yang dilaksanakan pada:

Hari/tanggal s Seamn L2 pedi 2203..........
Subjek : ..&W“ .........
Lokasi SPW ( Tiagayasa

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

L]
Purbalingga®.3.Juli 2013
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E. SD Negeri 2 Tlagayasa

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri

Zﬂﬂyal/.a.fa ......................... menerangkan bahwa:
Nama : Setiawan

NIM : 09604221021

Jurusan/Prodi : POR/PGSD Penjaskes

Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan pengambilan data untuk tugas akhir skripsi yang
berjudul “TINGKAT PARTISIPASI SISWA DALAM MENGIKUTI
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH DASAR SE-GUGUS GILI
KELIR KECAMATAN BOBOTSARI KABUPATEN PURBALINGGA TAHUN
AJARAN 2012/2013™, yang dilaksanakan pada:

Hari/tanggal B 29 ?”“L" 20/2
Subjek : siow o
Lokasi {pn 2 Tlaga s

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

.
Purbalinggal.t{]u.li 2013
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Lapiran 9. Uji Validitas dan Reabilitas

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Valid
Excluded®
Total

Cases

20
0
20

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.968

20

Item-Total Statistics

Corrected | r=N-2 Cronbach's Keterangan
Scale Mean if [Scale Variance| Item-Total [(20-2=18)| Alpha if Item
Item Deleted |if ltem Deleted | Correlation Deleted
pl 12.1000 52.516 931 378 .964 Valid
p2 12.1000 54.937 576 378 .968 Valid
p3 12.2500 54.303 .633 378 .968 Valid
p4 12.1500 52.555 .898 378 .964 Valid
p5 12.2000 53.326 774 .378 .966 Valid
p6 12.1500 52.555 .898 .378 .964 Valid
p7 12.1000 53.042 .852 .378 .965 Valid
p8 12.0000 56.316 426 .378 .969 Valid
p9 12.1000 53.147 .836 378 .965 Valid
pl0 12.1000 53.042 .852 378 .965 Valid
pll 12.0500 52.682 .945 378 .964 Valid
pl2 12.1000 53.147 .836 378 .965 Valid
p13 12.1500 57.187 .252 .378 972 Gugur
pl4 12.0500 52.682 .945 .378 .964 Valid
pl5 12.1000 53.358 .805 .378 .965 Valid
pl16 12.1000 52.516 931 .378 .964 Valid
pl7 12.1500 57.503 .210 378 972 Gugur
pl8 12.2000 53.011 .819 378 .965 Valid
p1l9 12.0500 52.682 .945 378 .964 Valid
p20 12.0500 52.682 .945 .378 .964 Valid
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Lampiran 10. Angket Uji Coba

Angket Penelitian

Tingkat Partisipas Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstarkurikuler
Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2012/2013

|. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Partisipasi Siswa
dalam Mengikuti Kegiatan Ekstarkurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-
Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga Tahun
Ajaran 2012/2013. Besar sekali harapan atas kesediaan anda sedikit
meluangkan waktu mengisi daftar di bawah ini. Tiap — tiap jawaban yang
anda berikan merupakan bantuan yang sangat besar nilainya bagi
penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, oleh karena itu semua
jawaban yang anda sekalian berikan akan kami jaga kerahasiaannya. Atas
segala bantuan dan perhatian anda saya mengucapkan terimakasih.

Il. | dentitas Responden
Nama (boleh tidak diisi)
No Absen
Nama Sekolah
Ekstrakurikuler Olahraga yang diikuti
1. Penunjuk Pengisian Angket
1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan di bawah ini, kemudian pilih
jawaban yang telah di sediakan sesuai dengan pendapat, situasi, dan
keadaan yang sebenarnya.
2. Berikan tanda ( V) pada alternatif jawaban yang kamu pilih sesuai

dengan pilihan pendapatmu.
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3. Jawaban yang disediakan adalah: “Ya’ dan “ Tidak”

4. Setelah angket ini selesal di jawab, dikumpulkan kepada guru

Contoh:

Pertanyaan

Tidak

Apakah anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga atas kemauan sendiri?

No.

Pertanyaan

Ya

Tidak

Apakah anda dari rumah sudah siap untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

2. | Apakah anda menyiapkan pakaian olahraga sebelum
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

3. | Apakah anda datang 15 menit sebelum mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga?

4. | Apakah andaikut membantu guru dalam menyiapkan dan
membereskan peralatan yang digunakan pada latihan
kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

5. | Apakah andaikut membantu guru dalam memasang alat
yang digunakan dalam | atihan?

6. | Apakah andaikut membantu guru dalam menyiapkan
lapangan yang akan digunakan dalam latihan?

7. | Apakah anda selalu berdoa sebelum dan sesudah | atihan?

8. | Apakah anda selalu berbaris rapi sebelum dan sesudah
latihan?

9. | Apakah anda sering melakukan pemanasan dan gerakan
ringan/pendinginan pada saat latihan?

10. | Apakah anda memperhatikan gerakan guru/pelatih pada saat
menjelaskan pelgjaran?

11. | Apakah andatertarik dengan pelgaran yang digjarkan oleh
guru/pelatih?

12. | Apakah anda senang bekerja sama dengan teman lain saat
melakukan latihan?

13. | Apakah anda mengabaikan sebagian latihan dan hanya
melakukan latihan yang anda sukai?

14. | Apakah anda mengikuti seluruh kegiatan yang digjarkan
oleh guru/pelatin?

15. | Apakah anda memperhatikan pada saat guru/pelatih

membetulkan gerakan yang salah?
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16.

Apakah anda memperhatikan pada saat guru/pelatih
mengulang gerakan dari awal sampai akhir latihan?

17.

Apakah anda mengoreksi gerakan sendiri sesudah latihan?

18.

Apakah anda senang jika guru/pelatih menyuruh untuk
mengoreksi gerakan siswalain?

19.

Apakah anda mengikuti seluruh gerakan yang diberikan
oleh guru/pelatin?

20.

Apakah gerakan anda meningkat setelah mengikuti latihan?
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Lampiran 11. Angket Penédlitian

Angket Penelitian

Tingkat Partisipasi Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstarkurikuler
Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2012/2013

Pengantar

Angket ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Partisipasi Siswa
dalam Mengikuti Kegiatan Ekstarkurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-
Gugus Gili Kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga Tahun
Ajaran 2012/2013. Besar sekali harapan atas kesediaan anda sedikit
meluangkan waktu mengisi daftar di bawah ini. Tiap — tiap jawaban yang
anda berikan merupakan bantuan yang sangat besar nilainya bagi
penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, oleh karena itu semua
jawaban yang anda sekalian berikan akan kami jaga kerahasiaannya. Atas

segala bantuan dan perhatian anda saya mengucapkan terimakasih.

. Identitas Responden

Nama (boleh tidak diisi)
No Absen
Nama Sekolah
Ekstrakurikuler Olahraga yang diikuti :
Penunjuk Pengisian Angket
Baca dan pahami pernyataan-pernyataan di bawah ini, kemudian
pilih jawaban yang telah di sediakan sesuai dengan pendapat, situasi, dan
keadaan yang sebenarnya.
1. Berikan tanda ( V) pada alternatif jawaban yang kamu pilih sesuai
dengan pilihan pendapatmu.
2. Jawaban yang disediakan adalah: “Ya’ dan “Tidak”
3. Setelah angket ini selesai di jawab, dikumpulkan kepada guru



Contoh:

Pertanyaan Ya Tidak
Apakah anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler \
olahraga atas kemauan sendiri?
No. | Pertanyaan Ya | Tidak
1. | Apakah andadari rumah sudah siap untuk mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

2. | Apakah anda menyiapkan pakaian olahraga sebelum
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

3. | Apakah anda datang 15 menit sebelum mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga?

4. | Apakah andaikut membantu guru dalam menyiapkan dan
membereskan peralatan yang digunakan pada latihan
kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

5. | Apakah andaikut membantu guru dalam memasang alat
yang digunakan dalam | atihan?

6. | Apakah andaikut membantu guru dalam menyiapkan
lapangan yang akan digunakan dalam latihan?

7. | Apakah anda selalu berdoa sebelum dan sesudah | atihan?

8. | Apakah anda selalu berbaris rapi sebelum dan sesudah
latihan?

9. | Apakah anda sering melakukan pemanasan dan gerakan
ringan/pendinginan pada saat latihan?

10. | Apakah anda memperhatikan gerakan guru/pelatih pada saat
menjelaskan pelgjaran?

11. | Apakah andatertarik dengan pelgaran yang digjarkan oleh
guru/pelatih?

12. | Apakah anda senang bekerja sama dengan teman lain saat
melakukan latihan?

13. | Apakah anda mengikuti seluruh kegiatan yang digjarkan
oleh guru/pelatin?

14. | Apakah anda memperhatikan pada saat guru/pelatih
membetulkan gerakan yang salah?

15. | Apakah anda memperhatikan pada saat guru/pelatih
mengulang gerakan dari awal sampai akhir latihan?

16. | Apakah anda senang jika guru/pelatih menyuruh untuk
mengoreksi gerakan siswalain?

17. | Apakah anda mengikuti seluruh gerakan yang diberikan
oleh guru/pelatih?

18. | Apakah gerakan anda meningkat setelah mengikuti |atihan?
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Lampiran 12. Data Uji Coba Dan Data Penelitian

SD Negeri 1 Bojongsari Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga

A. Data Uji Caoba

Jumlah

18
15
18
17
18
18
17
18
15
17

EVALUASI

10 | 10

8

4

10

6

10

PELAKSANAAN

2

9|10(11 |12 13|14 15|16 |17 |18 | 19| 20

1
1
1
1
1
1
1
1
0
1

8
1

PERSIAPAN

2
1

3/4|5|6|7

1/1|0|1]1
oj0fj1(0]1
oOj1(1(1]1
oj1(1(1]1

1111111
1111111
oj1(1(1]1

1111111
1111111
1111111

1

No.

10.
Jumlah |10 |10|6(9(9|9|10|10(9|10|10|9

SD Negeri 1 Gemawang Sinduadi Sleman

Jumlah

16
16
17
18
18
18
18
13
12
13

EVALUASI

10

7

10 (10 |9

PELAKSANAAN

1

10

7

10 /11|12 |13 14|15 |16 |17 (18 |19 | 20

7

1

10

0

1
1

1

1

PERSIAPAN
1/2|3|/4|5/6|7|8]|9

1|0

1

1{0/0|0 |0

1

1/{0|0|0]|O0

0|0 |0

1
1

No.

8.

10.
Jumlah |9 |19 |7 |8 |8 |7 (9|9
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B.Data Pendlitian

DATA PENELITIAN

DI SEKOLAH DASAR SE-GUGUSGILI KELIR KECAMATAN
BOBOTSARI KABUPATEN PURBALINGGA TAHUN AJARAN 2012/2013

EVALUASI

PELAKSANAAN

8

10 |11 /12 |13 |14 |15 |16 |17 |18

9

PERSIAPAN

No.

10.
11

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24,
25.
26.
21.

28.
29.
30.

31.

32.
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33.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

45.

46.
471.

48.
49.

50.

Sl

52.

53.

55.

56.
57.

58.
59.

60.

61.

62.

63.

65.

6/.

68.

69.

/0.
71.

72.

73.
74.
/5.
76.
77.
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1

1

1

0
1
1
1
1
1
1
1
0

78.
79.
80.

81.

82.

83.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.
95.

96.

97.

98.

99.
100. | 1

101. | 1

102. |1

103. | 1

104. |1

105. | 1

106. | 1

107. | 1

108. | 1
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Lampiran 13. Frekuens Data Penelitian

Frequencies

Statistics
Keseluruhan Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

N Valid 108 108 108 108

Missing 0 0 0 0
Mean 14.80 4.08 5.63 5.08
Median 15.00 4.00 6.00 5.00]
Mode 14 4 6 6
Std. Deviation 2.054 1.388 522 .908,
Minimum 10 2 4 3
Maximum 18 6 6 6
Sum 1598 441 608 549]

Keseluruhan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 10 2 1.9 1.9 1.9

11 8 7.4 7.4 9.3

12 6 5.6 5.6 14.8]

13 6 5.6 5.6 20.4

14 27 25.0 25.0 45.4

15 19 17.6 17.6 63.0

16 14 13.0 13.0 75.9

17 15 13.9 13.9 89.8

18 11 10.2 10.2 100.0

Total 108 100.0 100.0
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Perencanaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 18 16.7 16.7 16.7]
3 22 20.4 20.4 37.0
4 24 22.2 22.2 59.3
5 21 19.4 19.4 78.7
6 23 21.3 21.3 100.0
Total 108 100.0 100.0
Pelaksanaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 2 1.9 1.9 1.9
5 36 33.3 33.3 35.2
6 70 64.8 64.8 100.0
Total 108 100.0 100.0
Evaluasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 7 6.5 6.5 6.5
4 19 17.6 17.6 24.1
5 40 37.0 37.0 61.1
6 42 38.9 38.9 100.0
Total 108 100.0 100.0
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Lampiran 14. Dokumentasi Penélitian

Gambar 1. Siswa sedang mengisi angket di SD Negeri | Palumbungan,
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Gambar 2. Siswa sedang mengisi angket di SD Negeri 1 Dagan
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Gambar 3. Siswa sedang mengisi angket di SD Negeri 1 Tlagayasa
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